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dengan baik. Data Primer didapatkan dari data standar sekolah asrama
(SSA) yang dibuat oleh Welsh Assembly Government dan Data Skunder
sebagai pendukung yang didapatkan dari Project Management Body of
Kata Kunci Knowledge (PMBOK). Pada penelitian ini menggunakan analisis
Pondok Pesantren Management Stakeholder dalam Project Management Body of
PMI\;rSnge” Stakeholder Knowledge. Dan hasil penelitian strategi stakeholder tergolong menjadi

stakeholder key player, Stakeholder Keep Informed, Stakeholder Keep
Satisfied, Stakeholder Minimal Effort.

PENDAHULUAN

Pondok Pesantren merupakan pelopor dunia pendidikan Islam di Indonesia. Sekitar
300-400 tahun yang lalu kehadiran awal pondok pesantren mencakup hampir keseluruhan
Organisasi Muslim di Indonesia [1]. Pondok pesantren yang terdapat di Lembaga
masyarakat yakni di pedesaan adalah contoh lembaga Pendidikan islam tertua di Indonesia
[2]. Pesantren juga salah satu Lembaga yang mempunyai ciri khas yang sangat kuat dan
lekat. Tujuan dari Pendidikan pesantren bukan hanya mencari kepentingan duniawi,
melainkan kewajiban dan pengabdian kepada Tuhan [3]. Landasan Pendidikan pondok
pesantren muncul disebabakan model Pendidikan yang ada pada zaman penjajahan [4].
Setelah dirasakan tidak sesuai lagi dengan kemajuan zaman maka diharapkan pesantren
dapat mengikuti atau beradaptasi dengan kondisi yang berlangsung [5]. Semakin
berkembangnya zaman inovasi dan modernisasi di Pondok Pesantren akan memberikan
susasana yang unik karena Pendidikan di Pondok Pesantren merupakan Pendidikan yang
ideal di negara Indonesia [6]. Pondok pesantren mempunyai tujuan agar terbentuknya
karakter manusia yang memiliki kesadaran tinggi terhadap agam islam, dan memiliki
kemampuan untuk merespon tantangan ataupun tuntutan hidup dalam konteks ruang dan
waktu di dunia ini [7].

Manajemen sangatlah penting, suatu manajemen dapat memajukan kemakmuran di
masyarakat [8]. Manajemen merupakan pencapaian dari tujuan yang telah dilaksanakan
menggunakan aktivitas orang lain [9]. Manajemen mengatur proses pemanfaatan sumber
daya dengan efektif, melalui dukungan suatu organisasi untuk meraih tujuan yang
ditentukan [10]. Manajemen adalah suatu Langkah yang terdiri seperti Tindakan
perencanaan, penggerakan, pengorganisasian, dan pengendalian yang bertujuan untuk
mencapai target yang sesuai dengan yang di ekspektasikan [11]. Manajemen dilihat
sebagai suatu pengetahuan yang secara terancang bagaimana system kerja sama dan
mencapai tujuan yang bermanfaat bagi kemanusiaan. Manajemen di Pondok Pesantren
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sangatlah diperlukan untuk organisasi, jika pengajar memiliki bakat tentang manajemen
dan mengerti cara menerapkannya, akan mampu menjalankan fungsi manajer secara
efektif dan efisien [12]. Maka dapat disimpulkan bahwa manajemen yaitu kegiatan yang
melibatkan sesorang dalam mengatur organisasi, baik Lembaga pendidikan ataupun yang
lainya sehingga tujuananya tersampaikan secara efektif dan efisien [13].

Tanggung jawab sosial saat ini terfokus pada tanggung jawab perusahaan, yakni
terhadap pemangku kepentingan (Stakeholder) [14]. Pemangku kepentingan (Stakeholder)
ialah kelompok atau seseorang yang memiliki andil dalam suatu organisasi [15].
Pemangku kepentingan memiliki pengaruh besar dalam berhasil atau tidaknya suatu
proyek [16]. Keberhasilan suatu proyek yaitu tergapainya tujuan dari pandangan
pemangku kepentingan dengan menolak ukur dari ketepatan biaya, kualitas dan waktu
yang sudah disepakati [17]. Tanpa adanya stakeholder perusahaan/pendidikan tidak akan
bisa mengatur usahanya karena setiap industri mempunyai pemangku kepentingan sendiri
[18]. Pemangku kepentingan mendeskripsikan suatu organisasi yang menerima dari
dampak aktivitas kebijakan, yakni berkepentingan kepada hasil aktivitas atau kebijakan
tersebut [19]. Penekanan yang berlebih pada kebutuhan suatu organisasi Pemangku
kepentingan  mengakibatkan  pemberian  nilai negative pada nama besar
perusahaan/pendidikan [20]. Disebabkan karena Pemangku kepentingan yang termasuk
didalamnya terdapat masyarakat yang dapat memberikan dampak pada
perusahaan/Pendidikan dan akan berimbas pada pendapatanya [21]. Kontribusi pemangku
kekuasaan di pondok pesantren sangat diperlukan, guna meningkatkan kualitas Pendidikan
serta menciptakan sumber daya yang berkualitas, dan poin utamanya yakni tidak terlepas
dari dunia Pendidikan [22].

Management Body Of Knowledge (PMBOK) adalah suatu kerangka kerja yang bisa
digunakan untuk seorang project manager pada proses pengelolaan suatu proyek dan telah
terbukti keampuhannya [23]. Pembangunan rancangan dari system informasi proyek
menggunakan Management Body Of Knowledge (PMBOK) mampu mendorong
pembangunan proyek hingga selesai. Dikarenakan tiap knowledge area mempunyai input,
tools and technique, dan output (ITTO) [24]. PMBOK menjadi standar manajemen proyek
yang unggul secara global. Secara signifikan PMBOK membuat referensi terbuka ke
masalah yang terkait dengan konsep kepercayaan [25]. Dengan penerapan PMBOK dalam
manamejen Stakeholder diharapkan nantinya dapat mengelompokkan berdasarkan
interst/power. Dan efektifitas maupun efisiensi dari standar Pendidikan menjadi meningkat
dan peforma proyek menjadi lebih baik [26].

METODE

Pengumpulan Data

Langkah awal memulai penelitian adalah pengumpulan suatu data yang akan di bahas,
pada penelitian ini data yang diperoleh ada dua yaitu data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh dari diskusi kelompok dan Pengumpulan data primer dalam penelitian ini
diperoleh dari hasil Work Breakdown Structure (WBS) berdasarkan standar sekolah asrama
(SSA) [27]. Sedangkan data skunder diperoleh dari berbagai studi literatur atau penelitian
sebelumnya yang terkait dengan stakeholder pada pondok pesantren.
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Stakeholder Manajemen Proyek (PMBOK)

— Identifikasi Stakeholder

Rencana Manajemen
Stakeholder

Kelola Keterlibatan
Stakeholder

Stakeholder
I

Proyek Manajemen

Kontrol Keterlibatan
Stakeholder

Gambar 1. Project Stakeholder Management

Pada Gambar 1, langkah-langkah yang digunakan untuk menganalisis proyek
manajemen stakeholder, unuk proses awal yang digunakan untuk mengidentifikasi orang-
orang, kelompok, atau organisasi yang dapat dipengaruhi oleh aktifitas, keputusan, dan
hasil dari suatu proyek[28]. Dalam Stakeholder manajemen berdasarkan PMBOK 5th
Edition, stakeholder harus diidentifikasi sebelum proyek dimulai [29].

Identifikasi Stakeholder

Identifikasi pemangku kepentingan atau stakeholder adalah proses mengidentifikasi
kelompok, orang atau organisasi yang dapat mempengaruhi keputusan dan hasil proyek
[30]. Kemudian menganalisis dan mencatat informasi yang relevan terkait dengan manfaat,
partisipasi, ketergantungan, pengaruh, dan potensi dampak pada keberhasilan proyek.

4 N s N e N
Masukan
Alat & teknik
a) Proyek
b) Dokumen pengadaan a) Analisis stakeholder Keluaran
¢) Faktor lingkungan b) Penilaian Ahli a) Daftar stakeholder
pondok c) Rapat
d) Aset proses organisasi

. Y - J
Gambar 2. Tahap-tahap identifikasi Stakeholder

1) Masukan
a) Informasi yang didapat dari pihak internal dan eksternal yang terkait
dengan proyek dan dipengaruhi oleh hasil atau pelaksanaan proyek.
b) Faktor struktur organisasi dan budaya, yang ditetapkan oleh pemerintah atau
industri tren dan kebiasaan.
c) Beberapa aset proses organisasi yang bisa mempengaruhi identifikasi
pemangku kepentingan atau stakeholder.
2) Analisis Stakeholder
a) Power / interest grid, Hasil berdasarkan tingkat kekuasaan dan berdasarkan
kepentingan pemangku kepentingan atau stakeholder / outcome proyek.
b) Power / influence grid, Menurut kemampuan dan pengaruh / tingkat
partisipasi mereka dalam proyek.
¢) Influence / impact grid, Berdasarkan tingkat pengaruh / partisipasi dalam
proyek dan kemampuannya untuk memberikan dampak yang besar pada
proyek (rencana — pelaksanaan).
d) Salience model, Ini menggambarkan kategori pemangku kepentingan
menurut kekuatan dan kepentingan mereka, dan legitimasi.
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3) Keluaran
a) Daftar stakeholder
Daftar pemangku kepentingan atau stakeholder dibagi menjadi dua tabel,
tabel pertama berisi informasi pemangku kepentingan umum (informasi
dasar), dan tabel kedua berisi informasi tentang rekomendasi untuk
mengevaluasi dan mengelola strategi pemangku kepentingan. Pada tabel
kedua untuk evaluasi, kisaran skala penilaian adalah 1-5, dan memiliki
kondisi sebagai berikut:
= Power level. Level (1) sangat rendah — Level (5) sangat tinggi
= Interest level. Level (1) sangat kecil — Level (5) sangat besar
= Support level. Level (1) sangat menghambat — Level (5) sangat
membantu.
= Influence level. Level (1) sangat kecil — Level (5) sangat tinggi

Rencana Manajemen Stakeholder

Rencana pengelolaan pemangku kepentingan adalah proses merumuskan strategi
pengelolaan yang tepat (berdasarkan analisis kebutuhan, kepentingan, dan potensi dampak
pemangku kepentingan terhadap keberhasilan proyek)[31]. untuk secara efektif melibatkan
stakeholder di sepanjang siklus hidup proyek[32].

Masukan Alat & teknik Keluaran
a) Rencana manajemen a) Penilaian Ahli a) Rencana Manajemen
proyek b) Rapat Stakeholder
apa
b) Daftar stakeholder P b) Pembaruan dokumen

c) Aset proses organisasi c) Teknik Analitik proyek

Gambar 3. Tahap-tahap rancangan manajemen stakeholder

1) Masukan

a) Berikan informasi yang diperlukan untuk melibatkan stakeholder proyek
untuk merencanakan sesuai rencana.

b) Kursus database dan informasi historis sangat penting karena memberikan
wawasan tentang rencana pengelolaan stakeholder sebelumnya dan
keefektifannya.

c) Daftar satkeholder adalah informasi yang sangat penting bagi stakeholder
proyek.

2) Alat & teknik

a) Pertimbangan ahli untuk menentukan tingkat partisipasi yang dibutuhkan
oleh setiap pemangku kepentingan pada setiap tahap proyek

b) Pertemuan harus diadakan dengan para ahli dan tim proyek untuk
menentukan tingkat partisipasi semua pemangku kepentingan.

¢) Bandingkan partisipasi pemangku kepentingan dengan partisipasi rencana.

3) Keluaran

a) Manajemen proyek dan menentukan strategi manajemen yang diperlukan
untuk partisipasi efektif para pemangku kepentingan.

b) Beberapa dokumen proyek yang dapat diperbarui adalah jadwal proyek dan
daftar pemangku kepentingan.
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Kelola Keterlibatan Stakeholder

Berkomunikasi dan bekerja sama dengan pemangku kepentingan untuk mewujudkan
harapan dan kebutuhan mereka, masalah dan menangani proses partisipasi pemangku
kepentingan secara tepat dalam kegiatan proyek [33].

. A e N
é A Keluaran
Log masalah
Masukan . 2)
su Alat & teknik b) Perubahan
a) Rencana manajemen L permintaan
stakeholder 3) Metode komunikasi ¢) Pembaruan rencana
b) Rencana manajemen I_:))tl(emamptl,lan manajemen proyek
komunikasi " erpesona- d) Pembaruan dokumen
¢) Ubah log c) Ketgrampllan proyek
d) Aset proses organisasi anajemen e) Pembaruan aset
proses organisasi
\ J - J N J
Gambar 4. Tahap-tahap kelola keterlibatan Stakeholder
1) Masukan

a. Memberikan panduan tentang bagaimana berbagai pemangku kepentingan
dapat berpartisipasi dengan baik dalam proyek.

b. Alasan distribusi informasi.

c. Mendokumentasikan perubahan yang terjadi selama proyek.

d. Aset proses organisasi.

2) Alat & teknik

a) Sesuai dengan kebutuhan komunikasi pemangku kepentingan, manajer
proyek memutuskan bagaimana, kapan dan cara mana untuk berkomunikasi
dalam proyek.

b) Manajer proyek berlaku keterampilan interpersonal untuk mengelola
harapan stakeholder.

c) Manajer proyek menggunakan keterampilan manajemen  untuk
mengoordinasikan dan menyesuaikan tim untuk mencapai tujuan proyek.

3) Keluaran
a) Mengelola keterlibatan pemangku kepentingan dapat menyebabkan
perubahan dalam permintaan produk atau proyek.
b) Rencana diperbarui ketika kebutuhan pemangku kepentingan yang
diperbarui atau direvisi diidentifikasi.

Kontrol Keterlibatan Stakeholder
Proses pemantauan hubungan secara keseluruhan dan menyesuaikan strategi dan
rencana partisipasi pemangku kepentingan.



260 ILKOMNIKA: Journal of Computer Science and Applied Informatics E-ISSN: 2715-2731
Vol. 3, No. 2, Agustus 2021, Halaman 255-265

é ) -~ ™ (Keluaran )
a) Informasi Prestasi
Masukan Kerja
a) Rencana manajemen Alat & teknik b) Perubahan
proyek a) MetoSistem permintaan
b) Log masalah manajemen informasi ¢) Pembaruan rencana
R - ) manajemen proyek
c) Data prestasi kerja b) Penilaian ahli
L d) Pembaruan dokumen
d) Aset proses organisasi c) Rapat proyek
e) Dokumen proyek e) Pembaruan aset
proses organisasi
- J S / N J
Gambar 5. Tahap-tahap kontrol keterlibatan Stakeholder
1) Masukan

a. Rencana manajemen proyek berisi informasi yang digunakan untuk
mengembangkan jadwal. Informasi digunakan untuk mengembangkan
rencana pengelolaan pemangku kepentingan.

b. Perbarui log masalah setelah menemukan masalah baru dan menyelesaikan
masalah saat ini.

c. Berbagai metrik tentang aktivitas proyek dikumpulkan selama proses
kontrol.

d. Daftarkan stakeholder,

2) Alat & teknik
a) Alat informasi standar bagi manajer proyek untuk menangkap, menyimpan
dan mendistribusikan informasi tentang biaya proyek, kemajuan dan kinerja
kepada pemangku kepentingan.
b) Pertemuan Review Status digunakan untuk bertukar dan menganalisis
informasi tentang keterlibatan stakeholder

3) Keluaran

a) Dokumen proyek yang dapat diperbarui mencakup daftar pemangku
kepentingan.

b) Data kinerja yang dikumpulkan dari berbagai proses kontrol, dianalisis dan
diintegrasikan dalam konteks.

¢) Tindakan yang harus diambil saat membuat keputusan. Ada dua macam
tindakan, yaitu tindakan korektif dan tindakan pencegahan.

d) Perbarui daftar pemangku kepentingan yang masih berpartisipasi dalam
proyek

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum melakukan pengelolaan stakeholder yang berada di pondok pesantren
untuk langkah awal nya adalah mengidentifikasi siapa saja yang interaksi dan
berkontribusi pada pondok pesantren untuk mencapai tujuan yang yang lebih baik.

Analisis Stakeholder yang berkepentingan
Berikut adalah stakeholder yang berkepentingan dipondok pesantren yang sudah
dianalisis berdasarkan metodologi pada bagian sebelumnya.
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Tabel 1. Daftar Stakeholder

No. Stakeholder

Internal

1. Mudir/Kyai

2. Staf Pesantren

3. Kurikulum dan Pengajaran
4, Kepala Pengasuh

5. Santri

Eksternal

6. Orang Tua santri

Analisis Interest Stakeholder

Berikut adalah interset pada masing-masing stakeholder, dikarenakan
merupakan poin penting dalam mengelola stakeholder di pondok pesantren

Tabel 2. Daftar Kepentingan Stakeholder

No.

Stakeholder

Kepentingan (interest)

Internal

1.

Mudir/Kyai

Pesantren terkemuka, bertanggung jawab
atas seluruh bagian dan aktivitas ponpes

Staf Pesantren

Mengurus semua administrasi dan data

kepesantrenan

Kurikulum dan Pengajaran

Mengembangkan kurikulum pendidikan
dan pengajaran baik formal dan non

formal

Kepala pengasuh

Bertanggung jawab atas keorganisasian
santri beserta kegiatan dan program

kerjanya

Santri

Belajar di pesantren, mendapatkan
bimbingan, bimbingan, nasehat, belajar
dan berbagai hal yang berkaitan dengan
kegiatan tersebut pondok pesantren.

Eksternal

6.

Orang Tua santri

Mendampingi dan mendidik anak selama

tidak di pondok pesantren.

Analisis Power Stakeholder

Dari setiap Stakeholder mempunyai

untuk diketahui.

power yang sangat berpengaruh dalam
menentukan strategi. Dilihat dari kedudukanya dan kepentinganya, juga resource penting
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Tabel 3. Daftar Power Stakeholder

No. Stakeholder Resource (Power)

Internal

1. Mudir/Kyai Membuat kebijakan-
kebijakan yang dianggap
perlu dengan tetap
berkoordinasi dengan
pimpinan.

2. Staf Pesantren Berpengetahuan dan
berketrampilan dalam
pengelolaan sekretariat
pesantren.

3. Kurikulum dan Pengajaran Mengevaluasi pelaksanaan
kegiatan KBM

4, Kepala Pengasuh Menggerakkan disiplin
pesantren secara

menyeluruh serta Menjalin
hubungan baik dengan wali
santri

5. Santri Mendapatkan  bimbingan,
arahan, saran, kajian dan
hal-hal lain yang berkaitan
dengan kegiatan pondok
pesantren.

External

6. Orang Tua Santri Memberikan Support serta
prasarana guna mendukung
proses pembelajaran  di
Pondok Pesantren.

Strategi Manajemen Stakeholder dan Matrix Interest/Power
Teknik ini akan mengklasifikasi stakeholder berdasarkan Power mereka terhadap
project kita dan juga Interest mereka terhadap project kita. Matrix interest/power dibagi
menjadi 4 bagian, yaitu :
1. Key Players : Stakeholder yang mempunyai daya pengaruh tinggi dan kepentingan
tinggi.
2. Keep Informed : Stakeholder yang mempunyai daya pengaruh kecil namun
kepentingan terhadap proyek tinggi.
3. Keep Satisfied : Stakeholder yang mempunyai daya pengaruh tinggi namun tidak
terlalu berkepentingan.
4. Minimal Effort : Stakeholder yang mempunyai daya pengaruh dan kepentingan
kecil.
Di bawah ini adalah gambaran dari hasil perencanaan strategi pengelolaan pemangku
kepentingan dan penentuan matriks kekuasaan/kepentingan setiap pemangku kepentingan
dalam kaitannya dengan literatur.
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Tabel 5. Daftar Matrix Interest/Power

No. Stakeholder Matrix Strateg
Interest/Power

Internal

1 Mudir/Kyai Key Player Bertanggung jawab atas semua
departemen dan aktivitas
pesantren

2. Staf Pesantren Keep Satisfied Bertanggung jawab atas
hubungan dengan yayasan

3. Kurikulum dan Keep Informed Bertanggungjawab atas

Pengajaran kedisiplinan para ustadz,

ustadzah dan santri dalam
kegiatan KBM

4, Kepala Pengasuh | Key Player Memimpin dan
mengkoordinasikan segala
kegiatan personil yang ada di
lingkungan tanggung jawabnya.

5. Santri Keep Satisfied Mendorong santri lain untuk
membuat langkah-langkah
kreatif yang dapat mengubah
sikap dan perilaku santri.

External

6. Orang Tua Keep Satisfied Memberikan pendidikan

Santri karakter dan menanamkan nilai-

nilai karakter anak.

Ada 6 Stakeholder yang terlibat, dari 6 Stakeholder yang memainkan peran paling
penting adalah yang diklasifikasikan sebagai key Players. Key players adalah mereka yang
paling mungkin terlibat dalam aktivitas pengambilan keputusan yang berdampak tinggi
pada pengambilan keputusan. Keenam stakeholder tersebut dibagi menjadi 4 kelompok

yaitu:

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa mengunakan
metode Project Management Body of Knowledge (PMBOK) bisa membantu mempermuda
menganalisis stakeholder dan mengelompokkan yang memiliki peran kepenting tinggi
sampai peran kepentingan kecil, berdampak besar sampai berdampak kecil untuk
mengambil suatu keputusan manajemen stakeholder.

Sebagai stakeholder key player ada mudir/kyai dan kepala pengurus.

Sebagai stakeholder Keep Informed ada Kurikulum dan Pengajaran, Staf Pesantren.
Sebagai stakeholder Keep Satisfied Santri dan Orang Tua Santri.

Sebagai Stakeholder Minimal Effort tidak ada.
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